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Pendahuluan dua tertinggi yang di ekspor negara kita. Adiguna et
al, (2022), Indonesia merupakan negara pengekspor

Rumput laut merupakan produk perikanan yang utama rumput laut di pasar dunia. Rumput laut yang
diekspor dan menduduki produk perikanan nomor diperdagangkan terdiri atas produk mentah dan
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produk olahan. Produk rumput laut olahan berupa
agar-agar dan karaginan. Rumput laut yang di
ekspor negara kita merupakan jenis rumput laut
Kappaphycus alvarezii hasil dari Kkegiatan
budidaya. Dharmawan & Marhaeni (2023) jumlah
ekspor rumput laut dari negara kita sebesar
US$181,4 juta pada 2020, turun 15,7% dari
US$215,2 juta pada 2019. Volume ekspor rumput
laut dari Indonesia pun tercatat menurun. Pada
2020, volumenya sebesar 177,9 ribu ton, turun 7%
dari 191,2 ribu ton pada 2019. Satu Data
Kementerian kelautan dan perikanan (2023)
menjelaskan bahwa pada tahun 2022, jumlah
produksi rumput laut NTB sebesar 351.016,64,
sementara tahun 2021 sebesar 702.844,30, tahun
2020 sebanyak 675,293,20 dan tahun 2019
sebanyak 896,760,37 ton. Data tersebut adalah
produksi rumput laut jenis K. alvarezii.

Sargassum sp. merupakan rumput laut yang
masuk dalam kategori makro alga coklat belum
dibudidayakan dan belum dimanfaatkan secara
optimal. Sargassum sp. tergolong rumput laut
coklat dengan jenis yang beragam. Sargassum sp.
memiliki  nilai  ekonomis karena memiliki
kandungan alginat dan iodin yang dimanfaatkan
pada industri makanan, farmasi, kosmetik, dan
tekstil. Sargassum sp. mengandung senyawa aktif
steroida, alkaloida, fenol, dan triterpenoid yang
berfungsi sebagai antimikroba (Aryatikta et al,
2022). Bria & Kolo (2023), Sargassum sp.
memiliki kandungan karbohidrat sebesar 53,28%
dan kandungan selulosa sebesar 23,97-35,22%.
Tingginya kandungan karbohidrat yang ada pada
Sargassum sp. dapat dikonversi menjadi bioetanol
dengan metode hidrolisis yang bertujuan untuk
mengubah karbohidrat dan selulosa menjadi
monomer gula yang kemudian dilanjutkan pada
proses fermentasi dengan bantuan mikroorganisme.

Gerupuk merupakan area yang termasuk
Kawasan Ekonomi Kreatif (KEK) Mandalika,
diantara aktivitas mata pencaharian masyarakat
yang ada adalah budidaya rumput laut (Zulkarnaen,
et al, 2022). Pembudidaya rumput laut yang ada di
Gerupuk hanya membudidayakan rumput laut jenis
K. alvarezii. Sargassum sp. hanya mereka kenal
sebagai rumput laut yang tumbuh liar dan tidak
bernilai ekonomis. Sargassum sp. di Gerupuk tidak
dimanfaatkan, sehingga perlu diedukasikan manfaat
dan pemanfaatannya. Teknik budidaya Sargassum
sp. berbeda dengan teknik budidaya K. alvarezii,
sehingga introduksi budidaya Sargassum sp. juga
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perlu dilakukan. Jika Sargassum sp. di Gerupuk
dapat dinilai ekonomiskan melalui kegiatan
budidaya, maka hal tersebut dapat meningkatkan
ekonomi rumah tangga pembudidaya rumput laut.
Sargassum sp. dapat digunakan sebagai bahan baku
bioethanol dan bioenergy. Pengolahan bahan baku
tersebut untuk menjadi bioenergi dan bioethanol
dapat dilakukan dengan metode yang sederhana.
Permasalahan mitra tersebut diatas dapat di
solusikan dengan cara mengintroduksi budidaya
Sargassum sp. untuk bahan baku bioethanol.
Teknologi dapat diintroduksikan melalui kegiatan
penyuluhan dan demplot budidaya Sargassum sp.
Pembudidaya sudah memiliki keterampilan dan
pengetahuan dasar mengenai budidaya rumput laut.
Sehingga edukasi dan introduksi teknologi yang

dilakukan  lebih  mudah  dipahami  oleh
pembudidaya.
Tujuan  kegaiatan  ini  adalah  untuk

mengintroduksi teknologi budidaya Sargassum sp
untuk produksi bioethanol. Manfaat kegiatan ini
bagi mitra adalah untuk meningkatkan ekonomi
rumah tangga pembudidaya rumput laut.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini akan dilaksakan dengan beberapa
tahapan kegiatan yaitu:
Koordinasi kegiatan

Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi
dengan mitra, aparat desa dan Balai Budidaya
Perikanan Laut Lombok. Koordinasi dilakukan
untuk mengkomunikasikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan. Koordinasi dilakukan oleh tim
pengabdian dengan pembudidaya rumput laut
terkait dengan detail pelaksanaan kegiatan yang
akan dilakukan. Sedangkan koordinasi dengan
aparat desa dan BBPL Lombok terkait dengan
perizinan kegiatan. Koordinasi dilakukan secara
langsung dan diikuti dengan proses surat menyurat.
Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan untuk mengintroduksi

teknologi  budidaya Sargassum sp. kepada
pembudidaya rumput laut. Pada Kkegiatan ini
dilakukan penjelasan mengenai bahan yang

dibutuhkan untuk membuat konstruksi budidaya,
bibit yang dibutuhkan, teknis penanaman serta
teknik panen Sargassum sp. Pemateri di kegiatan
ini adalah ketua tim kegiatan dengan materi yang
diberikan adalah teknologi budidaya Sargassum sp.
Demplot
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Demplot dilakukan dengan cara membuat satu
unit contoh budidaya Sargassum sp. di perairan
pantai Gerupuk. Lokasi tersebut merupakan lahan
budidaya rumput laut yang dilakukaan oleh
pembudidaya yang ada di Gerupuk. Demplot yang
dibuat adalah  budidaya  Sargassum  sp.
menggunakan metode longline, bibit diambil dari
perairan  Gerupuk. Demplot budidaya akan
dilakukan oleh pembudidaya dengan didampingi
oleh tim kegiatan.

Pendampingan

Pendampingan dilakukan oleh tim Kkegiatan
kepada pembudidaya rumput laut secara berlanjut,
tidak hanya sampai pada selesainya kegiatan ini.
Pendampingan diharapkan hingga pembudidaya
dapat memproduksi Sargassum sp untuk kebutuhan

permintaan pasar terutama untuk produksi
bioethanol.
Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada setiap

tahapan kegiatan yang dilaksanakan. Hasil evaluasi
didiskusikan di tim pelaksana kegiatan untuk
perbaikan setiap pelaksanaan kegiatan.
Permasalahan yang terjadi saat pelaksanaan
kegiatan terutama pada saat dilakukan budidaya
Sargassum sp., diharapkan dapat ditemukan
solusinya secara ilmiah melalui kajian artikel serta
merujuk penelitian lainnya.
Kolaborasi dengan Lembaga lain

Pada kegiatan ini juga dilakukan kerjasama
dengan Seaweed centre yang merupakan unit dari
Balai Perikanan budidaya Laut Lombok Sekotong.
Unit ini merupakan unit yang dimiliki Kementerian
Perikanan dan Kelautan Indonesia, dengan fokus
pengembangan budidaya rumput laut.

Hasil dan Pembahasan

Koordinasi kegiatan

Koordinasi pelaksanaan kegiatan dilakukan
oleh tim kegiatan bersama dengan Kepala Desa
Sengkol, Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut
Lombok, tokoh masyarakat dan Ketua kelompok
pembudidaya rumput laut. Hal yang
dikoordinasikan adalah pelaksanaan kegiatan,
materi kegiatan, dan teknis pelaksanaan kegiatan.
Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan oleh tim kegiatan dengan
tema budidaya rumput laut Sargassum sp. sebagai
bahan bioethanol. Harinta (2011) menjelaskan
bahwa penyuluhan adalah proses pemberian
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informasi yang dilakukan dalam suasana hubungan
tatap muka antara orang yang memiliki keilmuan
tertentu dengan dua orang atau lebih peserta untuk
menjelaskan solusi permasalahan yang dihadapi
peserta penyuluhan. Pada kegiatan ini penyuluhan
dilakukan dengan menggunakan metode peltiahn
dan demplot. Imran et al., (2019) menjelaskan
bahwa metode penyuluhan pelatihan adalah
kegiatan penyuluhan yang dilakukan didalam
ruangan maupun diluar ruangan untuk mentransfer
pengetahuan, informasi dan keterampilan kepada
pembudidaya dengan cara pemberian materi kepada
peserta oleh Narasumber. Sedangkan metode
penyuluhan Demplot adalah metode kegiatan
penyuluhan yang dilakukan dengan cara
memberikan contoh penerapan teknologi secara
langsung kepada pembudidaya.

Peserta penyuluhan adalah anggota kelompok
pembudidaya rumput laut yang ada di dusun
Gerupuk Kecamatan Sengkol Kabupaten Lombok
Tengah. Peserta penyuluhan sejumlah 20 orang
anggota kelompok pembudidaya. Penyuluhan
dilakukan di ruang aula Seaweed Centre Gerupuk.
yang terletak di depan pantai Gerupuk. Tim
pelakasana  kegiatan menyampaikan  materi
teknologi budidaya rumput laut Sargassum sp.
untuk bahan bioethanol. Setelah penyampaian
materi, dilakukan diskusi mengenai materi yang
telah disampaikan. Pada kegiatan penyuluhan ini
juga terdapat keterlibatan mahasiswa yang ikut
serta mempersiapkan kegiatan ini. Berikut gambar
kegiatan penyuluhan.
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Gambar 1. Peserta penyuluhan menyimak materi
yang disampaikan oleh tim kegiatan.
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Gambar 3. Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan
Penyuluhan

Demplot

Demplot teknologi budidaya rumput laut
Sargassum sp. dilakukan dengan cara melakukan
budididaya Sargassum sp. menggunakan metode
longline ukuran 10 m x 10 m. Budidaya dilakukan
bersama antara tim kegiatan, mahsiswa dan
kelompok pembudidaya. Berikut adalah gambar
aktifitas demplot budidaya rumput laut Sargassum

Gambar 4 . Pengikatan bibit Sargassum sp.
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Gambar 5. Sargassum sp. yang dibudidayakan
di longline.

Pendampingan

Pendampingan dilakukan oleh tim kegiatan
dan BPBL terhadap demplot yang telah dilakukan
dan Kkegiatan budidaya Sargassum sp. Yyang
dilakukan oleh pembudidaya di Gerupuk.

Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan pada setiap tahap
kegiatan yang telah dilakukan. Hasil evaluasi
kegiatan dapat digunakan oleh tim kegiatan untuk
memperbaiki kekurangan terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan dan dapat dijadikan acuan
rencana kegiatan selanjutnya.

Kolaborasi dengan Balai Budidaya Perikanan
Laut Lombok (BPBL)

Kolabirasi tim kegiatan dengan BPBL
Sekotong tidak hanya dilakukan saat kegiatan ini
berlangsung. Kolaborasi tersebut sudah terjalin
sejak tahun 2010 dan berlangsung hingga sampai
saat ini. Kolaborasi dilakukan pada kegiatan tri
dharma Pendidikan khususnya hal-hal terkait
budidaya rumput laut. Pada kegiatan ini tim
kegiatan bersama BPBL Sekotong akan bersama-
sama terus melakukan kegiata untuk memajukan
industri budidaya rumput laut.

Kesimpulan

Kesimpulan kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Teknologi budidaya rumput laut Sargassum sp.
telah diintroduksi ke kelompok pembudidaya
rumput laut yang ada di dusun Gerupuk,

Kecamatan  Sengkol, Kabupaten Lombok
Tengah.
2. Teknologi budidaya Sargassum sp. dapat

dipahami dan dapat dilakukan oleh kelompok
pembudidaya rumput laut yang ada di dusun
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Gerupuk, Kecamatan Sengkol, Kabupaten
Lombok Tengah.
Saran

Saran-saran untuk untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat selanjutnya adalah demplot
budidaya Sargassum sp. menggunakan metode
patok dasar.
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